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Abstract. This study aims to: (1) determine students' understanding of the concept of
performance assessment in Indonesian language learning, and (2) assess students' ability to
develop performance assessment instruments in Indonesian language learning in elementary
schools. This research is a descriptive study using a qualitative approach. The subjects of this
study were 80 students from the Elementary School Teacher Education program at FKIP UNS.
Data collection techniques used were documents, tests, and questionnaires. The credibility of
the data was ensured through triangulation. The data obtained were analyzed using an
interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The study
concluded that (1) the understanding of PGSD FKIP UNS students regarding the concept of
performance assessment was very good, with 90% of students answering correctly and 10%
answering less accurately, and (2) the students' ability to develop performance assessments at
the planning stage was quite good, with an average score of 75.
Kata kunci: Performance assessment, ability, and Indonesian language learning

1. Pendahuluan
Pembelajaran sebagai suatu sistem tidak dapat dipisahkan dari penilaian pembelajaran sebagai bagian
integral dari keseluruhan proses pembelajaran. Penilaian harus dilakukan oleh guru sepanjang proses
pembelajaran [1]. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam melakukan penilaian merupakan salah satu
indikator kualitas kompetensi guru yang perlu mendapat perhatian serius. Dalam melakukan penilaian
dengan teknik tulis sebagian besar guru mengalami kendala dalam penyusunan instrumen penilaian
yang mengacu pada kompetensi dasar maupun indikator penilaian. Sehingga dalam pelaksanaannya
masih banyak hal yang perlu ditingkatkan dan ada pula yang perlu disosialisasikan lebih mendalam
kepada seluruh elemen dalam pendidikan.

Ruang lingkup penilaian hasil belajar peserta didik mengacu pada Permendikbud No. 104 Tahun
2014 yang menyebutkan bahwa penilaian hendaknya meliputi kompetensi sikap (spiritual dan sosial),
pengetahuan, dan keterampilan [2]. Jadi untuk setiap muatan pembelajaran dalam melaksanakan
penilaian memuat kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Peraturan tersebut menegaskan
bahwa penilaian wajib dilakukan dalam proses pembelajaran. Untuk dapat melaksanakan penilaian
tersebut, guru harus menguasai berbagai teknik penilaian pembelajaran, sehingga segala hal yang
menunjukkan potensi peserta didik, baik potensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik dapat
terlaksana.

Keterampilan berbahasa di sekolah dasar yang meliputi berbicara, menyimak, menulis, dan
membaca masuk ke ranah psikomotorik yang perlu diukur secara objektif. Oleh karena itu, seorang
guru dan calon guru hendaknya mampu melakukan pengukuran melalui asesmen kinerja untuk
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mengetahui ketercapaian keterampilan berbahasa yang diperoleh siswa. Kompetensi guru dan calon
guru dalam asesmen kinerja merupakan kemampuan yang harus dimiliki dalam proses pembelajaran.
Guru harus menguasai teknik pengembangan asesmen kinerja agar mampu menilai siswa secara tepat,
valid, dan reliabel [3]. Maka guru harus memiliki kompetensi asesmen kinerja.

Asesmen kinerja merupakan suatu prosedur yang menggunakan berbagai bentuk tugas untuk
memperoleh informasi tentang apa dan sejauh mana siswa telah belajar [4]. Penilaian kinerja dapat
memberikan penilaian yang sesungguhnya terhadap apa yang dikerjakan siswa selama pembelajaran
[5][6]. Maka calon guru di sekolah dasar perlu dibekali dengan keterampilan untuk mengembangkan
instrumen penilaian kinerja, tidak terkecuali dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar.
Penilaian kinerja secara umum disebut dengan penilaian nyata yang merupakan suatu pendekatan
penilaian multidimensi, yang dapat dilakukan dengan tes tertulis, tes gerak, dan tes tugas [7]. Jadi,
dengan penilaian kinerja, pemahaman, penalaran, kemampuan, hasil kerja, dan juga kecerdasan siswa
secara keseluruhan dapat diukur [8]. Terdapat tiga komponen utama dalam penilaian kinerja, yaitu
tugas kinerja, rubrik kinerja, dan pendekatan penilaian [9][10]. Penilaian kinerja sangat diyakini dapat
memberikan umpan balik yang lebih baik terhadap kinerja dan kemampuan mahasiswa [11]. Oleh
karena itu, penilaian kinerja menjadi sangat penting dan bermakna bagi mahasiswa.

Pembelajaran bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa baik lisan maupun tulis [12]. Pembelajaran
bahasa Indonesia merupakan suatu pembelajaran yang wajib dilakukan oleh siswa dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional, tidak terkecuali di sekolah dasar. Tujuan pembelajaran bahasa
Indonesia saat ini adalah mengikuti kurikulum 2013 yaitu siswa diharapkan mampu berkomunikasi
secara efektif, melakukan inkuiri, menyampaikan informasi, mengemukakan gagasan, dan
memecahkan berbagai masalah kehidupan secara lebih bermakna dalam pembelajaran berbasis teks
[13]. Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya untuk menumbuhkan keterampilan berkomunikasi
tetapi juga demi penguasaan ilmu pengetahuan. Mengingat pentingnya fungsi pembelajaran bahasa,
sudah sepantasnya pembelajaran bahasa di sekolah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya [14].

Pelaksanaan pembelajaran mata kuliah bahasa Indonesia pada Program Studi PGSD tidak lepas
dari kegiatan evaluasi pembelajaran. Mahasiswa diajarkan tentang pembelajaran bahasa Indonesia di
sekolah dasar dengan pendekatan dan strategi pembelajaran yang inovatif. Selain itu, mahasiswa juga
belajar menilai dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran dengan berbagai metode, jenis
instrumen penilaian dan evaluasi. Dengan demikian, diharapkan lulusan pgsd tidak hanya mampu
mengajar secara profesional, tetapi juga memiliki kemampuan menyusun instrumen penilaian dalam
rangka meningkatkan proses pembelajaran. Penelitian ini berupaya menjelaskan kemampuan
mahasiswa PGSD dalam menyusun instrumen kinerja penilaian dalam pembelajaran bahasa Indonesia
di sekolah dasar. Melalui penelitian ini, mahasiswa dapat memahami kemampuan menyusun asesmen
kinerja dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pertimbangan pembelajaran bahasa Indonesia di pgsd secara lebih efektif.

Keterampilan berbahasa Indonesia perlu diakses melalui asesmen kinerja yang efektif. Asesmen
kinerja dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menilai bagaimana siswa terlibat aktif dalam mencapai
keterampilan membaca, menulis, dan berbicara. Selain itu, guru akan lebih objektif dalam menilai
siswa dengan asesmen kinerja [15]. Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai
siswa adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang produktif,
Menulis juga bersifat multidimensi dan tidak dapat diukur secara tepat hanya dengan menghitung nilai
atau kualitas karangan yang ditulis siswa. Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi
dasar yang dikembangkan dalam pembelajaran bahasa.

Keterampilan menulis siswa yang berbeda-beda mengharuskan guru untuk membuat atau memiliki
instrumen asesmen khusus yang dapat menilai perkembangan kemampuan menulis siswa. Hal ini
dapat dilakukan apabila instrumen asesmen yang digunakan dalam pembelajaran menulis tidak hanya
mencakup asesmen hasil, tetapi juga asesmen proses. Selain itu, instrumen asesmen keterampilan
menulis juga harus disusun berdasarkan kriteria tertentu dan disesuaikan dengan kompetensi yang
ingin dicapai [16]. Salah satu instrumen penilaian yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis
adalah dengan instrumen penilaian kinerja.
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Selama ini penilaian formal yang digunakan pada hasil tulisan siswa hanya terfokus pada karangan
atau produk yang telah jadi, sedangkan untuk proses menulis kurang mendapat perhatian. Penilaian
terhadap proses dirancang untuk melihat bagaimana siswa menulis, keputusan apa yang mereka buat
saat menulis, dan strategi apa yang mereka gunakan, bukan hanya melihat produk akhir tulisan mereka.
Selain itu, instrumen penilaian keterampilan menulis juga harus disusun berdasarkan kriteria tertentu
dan disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai [16].

Berdasarkan uraian di atas permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana cara siswa
mengetahui tentang asesmen kinerja?; (2) Bagaimana kemampuan siswa dalam menyusun instrumen
menulis dengan menggunakan asesmen kinerja?

2. Metode Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemampuan mahasiswa PGSD dalam menyusun
asesmen kinerja. Oleh karena itu, metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian ini
dilakukan di PGSD Surakarta. Subjek penelitian adalah mahasiswa PGSD FKIP UNS yang mengikuti
mata kuliah evaluasi studi. Jumlah mahasiswa yang terlibat dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa.
Sumber data penelitian diperoleh dari tes, angket dan dokumen mahasiswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket, tes kinerja. Data kemampuan menyusun instrumen asesmen kinerja ditentukan
dengan tes kinerja disertai rubrik penilaian.

Keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, membandingkan data dengan
berbagai teknik pengumpulan data. Adapun triangulasi untuk keabsahan data penelitian ini
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data penelitian dilakukan dengan memilah data penelitian yang lebih diperlukan atau memfokuskan
pada penarikan kesimpulan, penyajian data melalui tabel dan grafik. Penarikan kesimpulan dilakukan
melalui proses verifikasi data yang disajikan.

3. Hasil dan Pembahasan
Dalam menyusun instrumen penilaian kinerja hendaknya diawali dengan perencanaan yang baik agar
tujuan yang akan dicapai melalui kegiatan penilaian dapat tercapai sesuai dengan yang telah
ditetapkan. Kemampuan merencanakan kinerja penilaian untuk mengukur keterampilan menulis
didasarkan pada langkah-langkah perencanaan penilaian kinerja antara lain (1) mengidentifikasi
aspek-aspek yang diukur dalam menulis (2) menentukan perilaku khusus yang akan diukur sesuai
kompetensi dasar (3) memilah kriteria yang akan diukur (4) menyusun rubrik [17].

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang pengolahan data yang mengukur kemampuan
siswa dalam menyusun/merencanakan penilaian kinerja pembelajaran Bahasa Indonesia pada
kompetensi menulis di sekolah dasar yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik persentase
akan disajikan hasil sebagai berikut.
Tabel 1. Kemampuan perencanaan pengembangan instrumen penilaian kinerja pada sekolah dasar

No Indikator Skor Kategori

1 Menentukan tujuan
penilaian

85 Sangat Baik

2 Menentukan indikator
penilaian

75 Baik

3 Menyusun kisi-kisi 80 Sangat Baik

4 Menyusun instrumen 70 Baik

5 Menyusun rubrik 65 Kurang

Rata-rata 75 Baik

Berdasarkan Tabel 1, skor kemampuan responden dalam menyusun penilaian kinerja secara
keseluruhan tergolong cukup baik dengan skor rata-rata sebesar 75. Dari segi penyusunan rubrik
penilaian rata-rata skor sebesar 65 masih dalam kategori ini karena responden masih kesulitan dalam
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menyusun rubrik penilaian baik rubrik holistik maupun rubrik analitis. Data dalam tabel disajikan
dalam bentuk grafik sebagai berikut.

Gambar 1. Keterampilan perencanaan untuk mengembangkan instrumen penulisan kinerja asesmen
Dalam melaksanakan penilaian ini, guru hendaknya memiliki rubrik yang baku yang mencakup

aspek penilaian, indikator, bobot, skor, dan deskriptor masing-masing skor. Rubrik ini merupakan
bentuk transparansi dalam penilaian agar baik guru maupun peserta didik termotivasi untuk melakukan
revisi dan perbaikan terhadap capaian pembelajarannya. Penilaian kinerja merupakan kumpulan dari
beberapa tugas yang diberikan kepada peserta didik [18]. Penyusunan rubrik yang baik merupakan
syarat mutlak dalam penilaian kinerja. Dengan demikian, instrumen yang dibuat hendaknya memiliki
gambaran potensi pada berbagai tingkat penguasaan yang jelas [19].

Secara umum, terdapat dua jenis rubrik, yaitu rubrik holistik dan rubrik analitis. Rubrik holistik
memungkinkan penilai untuk melakukan penilaian terhadap kinerja secara keseluruhan (produk atau
proses), bukan hanya sebagian dari komponennya. Rubrik penilaian holistik dipandang sebagai alat
untuk mengevaluasi kinerja menulis peserta didik. Penggunaan rubrik ini dapat 1) menjaga konsistensi
penilaian ketika menilai kinerja menulis, 2) memberikan umpan balik yang berkualitas kepada siswa,
3) menjamin keseragaman dan keadilan objektif guru dalam proses penilaian, 4) menghemat waktu,
praktis dan dapat diterapkan, dan 5) menentukan standar kinerja siswa dalam penulisan paragraf
deskriptif yang terdiri dari standar konten termasuk pengetahuan deklaratif dan procedural [20].

Sementara itu, rubrik analitik mengharuskan pemberi skor untuk menilai komponen-komponen
terpisah atau tugas-tugas individual yang terkait dengan kinerja yang dimaksud. Rubrik holistik lebih
cocok digunakan ketika tugas-tugas kinerja mengharuskan siswa untuk membuat respons tertentu dan
tidak ada jawaban yang benar. Rubrik analitik biasanya lebih disukai ketika yang diminta adalah jenis
respons yang agak terfokus. Mudah digunakan, memberikan umpan balik yang membangun kepada
siswa, siswa belajar memantau kemajuan mereka dan membuat perbaikan, dan instruktur dapat
merencanakan instruksi dengan lebih efektif, lebih konsisten dalam menilai pekerjaan siswa, dan lebih
sistematis dalam melaporkan kemajuan siswa. Rubrik penilaian analitik ini memberikan deskripsi
kemahiran penulisan paragraf deskriptif, yang diklasifikasikan ke dalam komponen-komponen
spesifik secara terpisah. Setiap deskripsi akan dinilai secara independen dan diberi bobot yang berbeda.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang rubrik, rubrik dapat diartikan sebagai pedoman penilaian
yang menggambarkan kriteria yang diinginkan guru dalam menilai atau menyamakan hasil kerja siswa.
Rubrik perlu memuat daftar karakteristik yang diinginkan yang perlu ditunjukkan dalam pekerjaan
siswa beserta panduan untuk mengevaluasi masing-masing karakteristik tersebut. Rubrik sebagai alat
penilaian terdiri dari daftar seperangkat kriteria atau apa yang harus dihitung [21]. Penggunaan rubrik
mengurangi subjektivitas penilai dalam melakukan penilaian.

Gambaran pemahaman siswa terhadap asesmen kinerja dapat diungkapkan melalui tabel hasil
pengolahan kecenderungan rata-rata siswa sebagai berikut.
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Tabel 2. Skor Pemahaman Responden terhadap Asesmen Kinerja
No Indikator Nilai Kategori
1 Memahami konsep penilaian kinerja 90 Sangat Baik

2 Memahami kegunaan penilaian kinerja 85 Sangat Baik

3 Memahami formulir penilaian kinerja 77 Baik

4 Memahami teknik penilaian kinerja 82 Sangat Baik

5 Memahami langkah-langkah penilaian kinerja 87 Sangat Baik

6 Memahami konsep rubrik penilaian 75 Baik

Rata-rata 82.7 Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk grafik seperti pada gambar 2.

Deskripsi:
Indikator 1: Memahami konsep penilaian kinerja
Indikator 2: Memahami kegunaan penilaian kinerja
Indikator 3: Memahami formulir penilaian kinerja
Indikator 4: Memahami teknik penilaian kinerja
Indikator 5: Memahami langkah-langkah penilaian kinerja
Indikator 6: Memahami konsep rubrik penilaian

Gambar 2. Grafik Pemahaman Responden terhadap Penilaian Kinerja
Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 dapat diketahui bahwa rata-rata skor pemahaman siswa pada

pembelajaran menulis penilaian kinerja di sekolah dasar adalah 82,7, dengan demikian rata-rata
pemahaman siswa terhadap konsep penilaian kinerja berada pada kategori sangat baik, dengan rincian
sebagai berikut. (1) Responden memiliki tingkat pemahaman yang sangat baik terhadap konsep
penilaian kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa sudah 90% siswa memahami tentang pengertian
penilaian, tujuan dan hakikat penilaian kinerja; (2) Responden memiliki tingkat pemahaman yang
sangat baik terhadap kegunaan instrumen penilaian kinerja dalam pembelajaran dengan skor 85. Hal
ini menunjukkan bahwa 85% siswa memahami kegunaan instrumen penilaian kinerja dalam
pembelajaran dengan baik; (3) Responden memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap bentuk-
bentuk tes dengan skor yang diperoleh sebesar 77. Hal ini menunjukkan bahwa sudah 77% siswa
memahami bentuk-bentuk instrumen penilaian kinerja dengan baik; (4) Responden memiliki tingkat
pemahaman sedang terhadap teknik pengembangan instrumen asesmen kinerja dengan skor 82. Hal ini
menunjukkan bahwa 82% mahasiswa sangat memahami bentuk-bentuk tes tersebut; (5) Responden
memiliki tingkat pemahaman rendah terhadap langkah-langkah pengembangan tes dengan skor yang
diperoleh sebesar 87. Hal ini menunjukkan bahwa 87% mahasiswa sangat memahami langkah-langkah
pengembangan instruktur asesmen kinerja; (6) Responden memiliki tingkat pemahaman rendah
terhadap rubrik asesmen dengan skor yang diperoleh sebesar 75. Hal ini menunjukkan bahwa 75%
mahasiswa memahami dengan baik kegunaan rubrik dalam pengembangan instrumen asesmen kinerja.

Dengan demikian, hasil penelitian terkait pemahaman siswa terhadap asesmen kinerja berdasarkan
jawaban 80 responden terhadap 20 item pertanyaan dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa terhadap
asesmen kinerja di sekolah dasar perlu ditingkatkan yaitu pemahamannya terhadap bentuk-bentuk
asesmen kinerja dan pemahaman terhadap pengenalan rubrik serta pembuatan rubrik penilaian.
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Kompetensi guru dalam menyusun asesmen kinerja merupakan kemampuan yang harus dimiliki
oleh calon guru, maupun guru dalam proses pembelajaran. Guru harus menguasai teknik
pengembangan asesmen kinerja agar mampu menilai siswa secara tepat, valid, dan reliabel [3]. Maka
guru harus memiliki kompetensi tersebut. Kecenderungan penilaian hasil belajar saat ini menggunakan
asesmen kinerja untuk menilai keterampilan berbahasa secara nyata/otentik.

Berbagai tugas dimana peserta tes diminta untuk menunjukkan pemahaman dan penerapan
pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan dalam berbagai konteks sesuai dengan kriteria yang
diinginkan. Lebih lanjut dikemukakan pula bahwa penilaian kinerja diwujudkan berdasarkan empat
asumsi dasar, yaitu: (1) Penilaian kinerja didasarkan pada partisipasi aktif peserta didik, (2) Tugas
yang diberikan/dilaksanakan merupakan bagian dari proses pembelajaran, (3) Penilaian kinerja
digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran, (4) dilengkapi dengan kriteria atau rubrik
penilaian sehingga peserta yang diukur dapat berperan aktif dan terbuka untuk mencapai tujuan.

Penilaian kinerja dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa siswa karena 1) penilaian berbasis
kinerja bersifat objektif, sesuai dengan kemampuan dan usaha siswa, 2) memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menunjukkan apa yang mereka pahami tentang bahasa Inggris, 3) siswa
berpartisipasi dalam proses evaluasi, 4) melibatkan berbagai keterampilan dalam menyelesaikan suatu
tugas, 5) mendorong semua peserta didik untuk memberikan yang terbaik dalam menyelesaikan tugas,
6) meningkatkan pembelajaran kooperatif, 7) meningkatkan keterampilan memecahkan masalah, 8)
memberikan informasi yang berharga dan mendalam bagi orang tua, administrator, dan pembuat
kebijakan lainnya [22]. Penerapan penilaian kinerja dimungkinkan meskipun dianggap sulit oleh para
pendidik. Dengan kesabaran, diharapkan para pendidik akan terbiasa mengembangkan penilaian
kinerja dan mengimplementasikannya, terutama perspektif di abad ke-21. Dengan demikian,
diharapkan penilaian kinerja dapat diterapkan meskipun dilakukan secara bertahap. Maka dibutuhkan
calon guru dan guru yang memiliki kemampuan yang baik dalam merancang instrumen penilaian
kinerja.

4. Kesimpulan
Pembahasan yang dapat diperoleh dari bahasan ini adalah: (1) Pemahaman mahasiswa terhadap
konsep asesmen kinerja sangat baik, 90% mahasiswa telah memahami konsep asesmen kinerja dan
pemahaman konsep asesmen kinerja secara keseluruhan 82,7% dengan kategori sangat baik; (2)
Kemampuan mahasiswa dalam merancang asesmen kinerja secara keseluruhan cukup baik dengan
skor rata-rata 75 dengan demikian 75% mahasiswa telah memiliki kemampuan dalam merancang
instrumen asesmen kinerja.
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